BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis
Implementasi P5 dalam Membentuk Karakter Religius Murid di SD Negeri 210
Hutapungkut, dapat disimpulkan sebagai berikut:
2. Perencanaan implementasi P5 dalam membentuk karakter religius murid
Perencanaan implementasi P5 di SD Negeri 210 Hutapungkut telah
dilakukan melalui persiapan dan koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan
pihak yang terlibat dalam kegiatan. Perencanaan meliputi penentuan tujuan,
bentuk kegiatan, waktu pelaksanaan, pembagian tugas, serta persiapan
sarana dan prasarana. Perencanaan diarahkan agar kegiatan P5 tidak hanya
memberikan pengalaman belajar kepada murid, tetapi juga dapat
menanamkan nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan dan
pembiasaan positif. Salah satu kegiatan yang mendukung tujuan tersebut
adalah kegiatan Jum'at Mengaji.
3. Pelaksanaan implementasi P5 dalam membentuk karakter religius murid
Pelaksanaan P5 dilakukan melalui kegiatan yang melibatkan murid
secara aktif dan memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-
nilai religius. Kegiatan Jum'at Mengaji menjadi salah satu bentuk kegiatan
yang mendukung pembentukan karakter religius melalui pembiasaan
membaca Al-Qur'an, berdoa, mengikuti kegiatan keagamaan, menghormati
guru, menjaga sopan santun, disiplin, dan bertanggung jawab. Pelaksanaan
kegiatan secara rutin membantu murid membiasakan perilaku positif
sehingga nilai religius tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi
juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Evaluasi implementasi P5 dalam membentuk karakter religius murid
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan
dan perkembangan karakter murid. Evaluasi tidak hanya memperhatikan
keikutsertaan murid dalam kegiatan, tetapi juga perubahan sikap dan
perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Indikator yang
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dapat dilihat antara lain kedisiplinan, tanggung jawab, kebiasaan berdoa dan
membaca Al-Qur'an, sopan santun, sikap menghormati guru dan teman,
serta keterlibatan murid dalam kegiatan keagamaan. Hasil evaluasi menjadi
bahan bagi guru dan sekolah untuk memperbaiki dan mengembangkan
kegiatan P5 berikutnya.

5. Faktor pendukung dan penghambat implementasi P5

Faktor pendukung implementasi P5 dalam membentuk karakter
religius murid meliputi dukungan kepala sekolah, peran aktif guru,
keterlibatan murid, pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan guru,
lingkungan sekolah yang mendukung, serta ketersediaan sarana dan
prasarana. Kerja sama antara warga sekolah menjadi salah satu faktor
penting dalam menciptakan suasana yang mendukung pembentukan
karakter religius murid.

Faktor penghambat dalam implementasi P5 antara lain perbedaan
kemampuan dan karakter murid, keterbatasan waktu, keterbatasan sarana
dan prasarana tertentu, perbedaan tingkat partisipasi murid, serta perbedaan
pembiasaan dan dukungan dari lingkungan keluarga. Hambatan tersebut
dapat memengaruhi tingkat keterlibatan murid dan keberlangsungan
pembentukan karakter religius. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan
kerja sama yang berkelanjutan antara kepala sekolah, guru, murid, dan
orang tua.

Secara keseluruhan, implementasi P5 di SD Negeri 210 Hutapungkut
dapat menjadi sarana yang mendukung pembentukan karakter religius murid.
Keberhasilan tersebut tidak hanya bergantung pada pelaksanaan kegiatan,
tetapi juga pada perencanaan yang matang, keteladanan guru, pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten, keterlibatan murid, serta dukungan seluruh warga
sekolah. Kegiatan Jum'at Mengaji menjadi salah satu bentuk pembiasaan yang
dapat memperkuat nilai-nilai religius dalam kehidupan murid di lingkungan

sekolah.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Membentuk Karakter Religius
Murid di SD Negeri 210 Hutapungkut, penelitian ini memiliki beberapa
implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi bagi Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi P5 dapat menjadi
salah satu sarana dalam membentuk karakter religius murid. Oleh karena
itu, sekolah perlu mempertahankan dan meningkatkan program-program
yang mendukung pembentukan karakter religius melalui kegiatan yang
terencana, terarah, dan berkelanjutan.
2. Implikasi bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa kepala sekolah
memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi P5. Kepala
sekolah perlu terus memberikan dukungan, arahan, pengawasan, serta
menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk menunjang kegiatan.
3. Implikasi bagi Guru PAI dan Guru Kelas
Bagi guru PAI dan guru kelas, hasil penelitian menunjukkan
pentingnya peran guru sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, dan
teladan bagi murid. Guru diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman
tentang nilai-nilai agama, tetapi juga memberikan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Implikasi bagi Murid
Bagi murid, implementasi P5 melalui kegiatan keagamaan
memberikan kesempatan untuk menerapkan nilai-nilai religius secara
langsung. Murid diharapkan tidak hanya mengikuti kegiatan karena
kewajiban sekolah, tetapi mampu menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
5. Implikasi bagi Orang Tua
Hasil penelitian juga memberikan implikasi bahwa pembentukan

karakter religius tidak dapat dilakukan oleh sekolah secara sendiri. Orang
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tua memiliki peran penting dalam melanjutkan pembiasaan yang telah
dilakukan di sekolah.
6. Implikasi terhadap Implementasi P5
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa P5 tidak hanya dapat
digunakan untuk mengembangkan kreativitas, gotong royong, kemandirian,
dan kemampuan bekerja sama, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk
memperkuat karakter religius murid apabila dirancang dan dilaksanakan
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan sekolah.
7. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji implementasi P5 dan pembentukan karakter religius.
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan menggunakan
lokasi, jenjang pendidikan, tema projek, atau metode penelitian yang
berbeda.

Berdasarkan keseluruhan implikasi tersebut, dapat dipahami bahwa
keberhasilan implementasi P5 dalam membentuk karakter religius
membutuhkan perencanaan yang baik, pelaksanaan yang konsisten, evaluasi
berkelanjutan, keteladanan guru, dukungan kepala sekolah, keterlibatan murid,
serta kerja sama antara sekolah dan keluarga. Dengan adanya sinergi tersebut,
kegiatan P5 diharapkan tidak hanya menjadi program sekolah, tetapi mampu
menjadi bagian dari budaya sekolah dan kebiasaan murid dalam kehidupan
sehari-hari.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Implementasi P5 dalam
Membentuk Karakter Religius Murid di SD Negeri 210 Hutapungkut, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan dukungan
terhadap pelaksanaan P5, khususnya kegiatan yang berkaitan dengan

pembentukan karakter religius murid. Kepala sekolah perlu meningkatkan



122

koordinasi dengan guru, menyediakan sarana dan prasarana Yyang
diperlukan, serta melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkala agar
kegiatan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
. Bagi Guru PAI

Guru PAI diharapkan dapat terus mengembangkan kegiatan
keagamaan yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik murid.
Kegiatan Jum'at Mengaji hendaknya tidak hanya dilaksanakan sebagai
kegiatan rutin, tetapi diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai religius
melalui pembiasaan, keteladanan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap
saling menghormati. Guru PAI juga diharapkan dapat memberikan perhatian
kepada murid yang masih mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan
keagamaan serta melakukan pendekatan yang sesuai dengan kemampuan
masing-masing murid.
. Bagi Guru Kelas dan Guru Lainnya

Guru kelas dan guru mata pelajaran lainnya diharapkan ikut berperan
dalam membentuk karakter religius murid. Pendidikan karakter hendaknya
tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI, tetapi diintegrasikan dalam
kehidupan sekolah dan pembelajaran sehari-hari. Guru juga diharapkan
dapat memberikan keteladanan dalam sikap, ucapan, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan interaksi dengan murid sehingga nilai-nilai religius dapat
diterapkan secara nyata.
. Bagi Murid

Murid diharapkan dapat mengikuti seluruh kegiatan P5, khususnya
kegiatan keagamaan, dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Murid
hendaknya tidak hanya mengikuti kegiatan karena kewajiban sekolah, tetapi
mampu menerapkan nilai-nilai yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari,
baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan masyarakat.
. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
program sekolah dengan melanjutkan pembiasaan nilai-nilai religius di

lingkungan keluarga. Orang tua dapat membimbing anak untuk
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melaksanakan ibadah, membaca Al-Qur'an, berdoa, menghormati orang
lain, menjaga sopan santun, serta memberikan contoh perilaku yang
baik.Kerja sama antara sekolah dan orang tua perlu ditingkatkan agar
pembentukan karakter religius murid dapat berlangsung secara
berkesinambungan.
6) Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan
kegiatan Jum'at Mengaji sebagai salah satu kegiatan yang mendukung
pembentukan  karakter religius murid. Kegiatan tersebut dapat
dikembangkan dengan variasi aktivitas yang lebih menarik, seperti
membaca Al-Qur'an bersama, hafalan surah pendek, ceramah singkat,
praktik ibadah, kegiatan sosial, dan pembiasaan akhlak terpuji. Sekolah juga
perlu memperhatikan keterbatasan waktu dan sarana prasarana dengan
melakukan perencanaan yang lebih matang agar kegiatan P5 dapat berjalan
secara optimal tanpa mengurangi efektivitas pembelajaran reguler.

7) Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai implementasi P5 dalam membentuk karakter religius dengan
cakupan yang lebih luas. Penelitian dapat dilakukan pada sekolah atau
jenjang pendidikan yang berbeda, menggunakan pendekatan penelitian yang
berbeda, atau mengkaji lebih mendalam mengenai perubahan karakter
religius murid dalam jangka waktu tertentu. Penelitian selanjutnya juga
dapat membandingkan pelaksanaan P5 pada beberapa sekolah sehingga
diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai strategi, faktor pendukung,
faktor penghambat, dan efektivitas P5 dalam membentuk karakter religius

murid
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LAMPIRAN I11. LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI

PEDOMAN OBSERVASI

Judul Penelitian : Analisis Implementasi PS5 dalam Membentuk Karakter Religius

Murid di SD Negeri 210 Hutapungkut

Nama : Nurmala Sari

Tanggal Observasi
Lokasi : SD Negeri 210 Sabagarak
Subjek Observasi  : Kepala Sekolah, Guru PAI, Murid

A. Perencanaan P5

Aspek yang Diamati:

1.

Penentuan Tujuan

Tujuan P5 adalah untuk meningkatkan karakter religius murid, sikap gotong
royong, mandiri, toleransi, kreativitas murid.

Penentuan Tema

Tema yang ditetapkan adalah Menumbuhkan Karakter Religius Melalui
Pembiasaan Akhlak Mulia

Pembagian Tugas

Pembagian tugas telah dilakukan sebelum kegiatan projek dilaksanakan dan
memastikan setiap pihak yang terlibat memiliki tanggung jawab sesuai dengan
peran masing-masing.

Sarana Prasarana

Sekolah mempersiapkan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan pelaksanaan
kegiatan yang disesuaikan dengan jenis kegiatan, kebutuhan murid, serta
fasilitas yang tersedia di sekolah

Waktu

Waktu pelaksanaan kegiatan P5 disesuaikan dengan jadwal pembelajaran dan

kondisi sekolah



6.

Evaluasi
Evaluasi dilakukan agar tujuan projek dapat tercapai serta melihat
perkembangan sikap, keterampilan, dan keterlibatan murid selama mengikuti

kegiatan.

B. Pelaksanaan P5

Aspek yang Diamati:

1.

Bentuk Kegiatan Projek

Kegiatan projek yang dilaksanakan berupa doa bersama, kebersihan
lingkungan dan kerja kelompok.

Keterlibatan Murid

Murid terlibat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan yang dilaksanakan,
seperti mengikuti arahan guru, melaksanakan tugas, bekerjasama dengan teman
dan menyelesaikan kegiatan.

Peran dan Pendampingan Guru

Guru terlihat melakukan peran penting dalam mengarahkan, membimbing, dan

mendampingi murid selama kegiatan berlangsung.

. Pelaksanaan Kegiatan Sesuai Tahapan

Kegiatan P5 dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah disusun oleh
pihak sekolah dan guru dengan melibatkan murid melalui kegiatan yang
bersifat nyata dan kontekstual.

Penanaman Nilai-Nilai Religius

Nilai-nilai religius ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan
yang dilakukan secara langsung selama proses projek.

Kerjasama, Tanggung Jawab dan Kemandirian Murid

Murid diberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam

menyelesaikan tugas secara individu maupun kelompok.



C. Evaluasi Implementasi P5

Aspek yang Diamati:

1.

Ketercapaian Tujuan P5

Sebagian besar murid mampu mengikuti kegiatan sesuai dengan tahapan yang
telah direncanakan, dengan menyelesaikan tugas yang diberikan bersama-sama
dalam kelompok.

Keterlibatan Murid

Guru terlihat melakukan peran penting dalam mengarahkan, membimbing, dan
mendampingi murid selama kegiatan berlangsung.

Perubahan perilaku religius murid

Murid menunjukkan perubahan prilaku religius yang lebih baik, terlihatd dari
sikap lebih sopan dan jujur serta cukup aktif dalam kegiatan keagamaan serta

melakukan doa bersama.

. Penilaian proses dan hasil projek

Penilaian proses dan hasil projek telah memberikan gambaran mengenai
perkembangan murid selama mengikuti kegiatan P5. Hasil penilaian tersebut
kemudian digunakan sebagai bahan untuk memberikan penguatan dan
perbaikan pada kegiatan berikutnya.

Refleksi dan Umpan Balik

Refleksi dan umpan balik digunakan sebagai bahan evaluasi bagi guru dan
pemberian umpan balik untuk perbaikan pada masa akan dating.

Tindak Lanjut dan Perbaikan

Tindak lanjut dan perbaikan kegiatan P5 telah dilakukan melalui pembiasaan,
pendampingan, serta perbaikan terhadap kegiatan yang masih memiliki

kekurangan.

D. Faktor Pendukung Implementasi P5

Aspek yang Diamati:

1.

Dukungan Sekolah
Sekolah memberikan fasilitas dan dan fasilitas kepada guru untuk

melaksanakan kegiatan proyek sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.



Pihak sekolah juga memberikan dukungan dalam penyediaan waktu, tempat,
serta kebutuhan kegiatan.

. Keterlibatan Guru

Guru terlihat cukup aktif dan memberikan pengaruh positif terhadap
kelancaran kegiatan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi,
tetapi juga bertindak sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan pengawas
selama proses pelaksanaan proyek.

Sarana dan Prasarana

Sarana prasarana yang tersedia di sekolah cukup mendukung pelaksanaan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Ketersediaan fasilitas tersebut
membantu guru dan murid dalam melaksanakan berbagai tahapan kegiatan,
mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga penyelesaian dan presentasi hasil

proyek.

E. Faktor Penghambat Implementasi P5

Aspek yang Diamati:

1.

Perbedaaan Tingkat Pemahaman dan Kemampuan Murid

Tidak semua murid memiliki kemampuan yang sama dalam memahami
instruksi, bekerja sama dalam kelompok, maupun menyelesaikan tugas proyek.
Kondisi ini menyebabkan sebagian murid memerlukan pendampingan yang
lebih intensif dari guru.

Keterbatasan Waktu Pelaksanaan

Keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Waktu yang tersedia untuk kegiatan
P5 harus disesuaikan dengan jadwal pembelajaran reguler dan berbagai
kegiatan sekolah lainnya, sehingga pelaksanaan proyek terkadang tidak dapat
dilakukan secara maksimal.

Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasana belum sepenuhnya tersedia untuk mendukung kegiatan P5

secara maksimal.



LAMPIRAN V. LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian . Analisis Implementasi P5 dalam Membentuk Karakter

Nama

Religius Murid di SD Negeri 210 Hutapungkut

: Nurmala Sari

Tanggal Wawancara:

Lokasi

: SD Negeri 210 Hutapungkut

Subjek Wawancara : Kepala Sekolah, Guru PAI, Murid

A. Kepala Sekolah

Perencanaan P5

1.

“Kegiatan P5 dirancang sebagai pendukung pembiasaan karakter religius
murid dengan berbagai aktivitas yang relevan sehari-hari. Kegiatan
direncanakan sesuai hasil pengamatan perilaku murid di lingkungan
sekolah. Hasil pengamatan dan evaluasi dirapatkan dengan kepala sekolah,
guru dan orang tua sehingga ditetapkan rencana kegiatan agar prilaku
religius murid dapat ditingkatkan”.

. “Perencanan  kegiatan P5 dilakukan karena pihak  sekolah

mempertimbangkan beberapa hal, seperti kebutuhan murid, visi dan misi
sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, serta karakteristik lingkungan
sekolah”.

“Sekolah melakukan rapat koordinasi untuk penyusunan program PS5,
dengan melibatkan kepala sekolah, koordinator P5 serta guru-guru. Rapat
tersebut dibahas kebutuhan murid, tema yang digunakan serta kegiatan
pendukung pencapaian dimensi profil pelajar pancasila.”

“Pihak yang terlibat dalam perencanaan P5 termasuk kepala sekolah, guru-
guru dan komite sekolah dan orang tua sehingga dapat diperoleh rencana
program PS5 sesuai kebutuhan murid”

“Tema PS5 ditentukan dengan musyawarah antara kepala sekolah dan
guru-guru mengacu pada tema yang ditetapkan pemerintah. Tema yang
digunakan adalah Menumbuhkan Karakter Religius Melalui
Pembiasaan Akhlak Mulia.”

“Tujuan integrasi pembentukan karakter religius kedalam setiap tahapan
kegiatan P5 mulai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi agar nilai-nilai
religius bisa ditanamkan kepada murid melalui berbagai aktivitas P5



seperti doa bersama sebelum dan sesudah kegiatan, kegiatan sosial, sikap
saling menghargai, jujur, disiplin dan bertanggung jawab. Guru
menambahkan dengan memberi penguatan dan teladan kepada murid,
sehingga tidak hanya memahami tetapi juga menerapkan dalam aktivitas
kesehariannya.”

7. “Sekolah menyiapkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan P5 agar
bisa terlaksana dengan baik. Fasilitas yang diberikan ruang Kkelas,
perpustakaan, halaman sekolah, tempat ibadah alat tulis, media
pembelajaran, perangkat teknologi serta bahan lain yang dibutuhkan dalam
projek. Selain itu, murid bisa menggunakan alam sekitar sebagai sumber
belajar agar kegiatan P5 lebih bermakna”.

8. “Sebelum kegiatan PS5 dilaksanakan, maka sekolah telah melakukan
persiapan atas fasilitas yang dibutuhkan. Jika ada fasilitas yang kurang
maka sekolah akan mencoba memenuhi dengan anggaran sekolah serta
koordinasi dengan komite sekolah atau memanfaat sumber daya yang ada
pada alam sekitar. Sekolah juga melakukan perawatan berkala atas semua
fasilitas yang ada sehingga bisa digunakan jika dibutuhkan”.

Pelaksanaan P5

1. “Kegiatan P5 yang telah direncanakan sebelumnya untuk tahun ajaran
2025/2026 sudah selesai dilaksanakan seluruhnya. Kegiatan tersebut
berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya,
kendalanya terkait kondisi waktu, kesiapan murid dan ketersediaan sarana,
namun tidak mengganggu pelaksanaan secara keseluruhan”.

2. “Keaktifan guru dan murid dalam pelaksanaan PS5 tergolong cukup baik,
karena hampir semua guru dan murid yang terlibat dalam kegiatan hadir
dan mengikuti semua tahapan kegiatan”.

Evaluasi Implementasi P5

1. “Melalui kegiatan PS5, murid menunjukkan peningkatan dalam menerapkan
nilai-nilai religius, seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian,
gotong royong, dan sikap saling menghormati. Murid juga mulai terbiasa
melaksanakan kegiatan yang mencerminkan karakter religius, seperti
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menjaga kebersihan, serta
menghargai guru dan teman.”

2. “Peningkatan dalam kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, sikap
saling menghormati, serta kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan.
Murid juga semakin terbiasa mengikuti kegiatan keagamaan dan
melaksanakan doa sebelum maupun sesudah kegiatan.”

3. “Hasil refleksi dan evaluasi menjadi bahan bagi guru dan sekolah untuk
memperbaiki pelaksanaan P5. Hal-hal yang masih menjadi kendala, seperti



kurangnya keaktifan sebagian murid atau keterbatasan waktu, menjadi
bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan selanjutnya.”

Faktor Pendukung Implementasi P5

1. “Guru memiliki keterlibatan yang aktif dalam pelaksanaan P5, mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Guru bersama
pihak sekolah turut menentukan kegiatan yang sesuai dengan tema P5 dan
kondisi murid.”

2. “Sarana yang digunakan antara lain ruang kelas, halaman sekolah, alat dan
bahan untuk kegiatan projek, serta fasilitas pendukung lainnya. Sekolah juga
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar agar murid dapat
melaksanakan kegiatan secara langsung.”

Faktor Penghambat Implementasi P5

1. “Beberapa kegiatan P5 memerlukan waktu yang cukup panjang, terutama
untuk proses perencanaan, pelaksanaan projek, pendampingan, serta
refleksi. Namun, Kketerbatasan alokasi waktu mengharuskan sekolah
mengatur jadwal dengan cermat agar kegiatan P5 tetap dapat berjalan tanpa
mengganggu proses pembelajaran reguler”.

2. “Beberapa kegiatan P5 memerlukan waktu yang cukup panjang, terutama
untuk proses perencanaan, pelaksanaan projek, pendampingan, serta
refleksi. Namun, Kketerbatasan alokasi waktu mengharuskan sekolah
mengatur jadwal dengan cermat agar kegiatan P5 tetap dapat berjalan tanpa
mengganggu proses pembelajaran reguler”.

B. Guru PAI

Perencanaan P5

2. “Sebagai guru, kami menyusun modul kegiatan P5 dengan menganalisis
tema dan dimensi profil pelajar Pancasila yang dietapkan sekolah.
Mencakup tujuan, alur kegiatan, jadwal dan hasil yang ingin dicapai oleh
murid. Modul disusun sesuai dengan karakteristik dan kbutuhan murid
serta sumber daya ada”.

3. “Guru harus bisa membuat perancanaan bagaimana nilai-nilai religius
diintegrasikan dalam kegiatan P5 terutama ke dalam tujuan materi,
aktivitas dan hasil yang akan dicapai. Focus utama integrasi ini agar bisa
menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab, kepedulian kepada sesama, rasa syukur
dan sikap toleransi”.

4. “Sebagai guru, sebelum kegiatan P5 dilaksanakan harus terlebih dulu
mentapkan metode yang digunakan seperti pembiasaan, keteladanan, kerja



kelompok, refleksi, dan kegiatan berbasis proyek, maka guru harus bisa
menjadi suri tauladan bagi murid dalam aktivitasnya sehari-hari.
Sedangkan strategi yang diterapkan guru melalui pembelajaran yang
berpusat pada murid sehingga murid terlibat langsung dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi proyek.”

“Pada tahap ini kami sebagai guru harus membuat penilaian dan evaluasi
terhadap hasil yang dicapai dalam projek sesuai dengan modul yang
ditentukan sebelumnya. Indikator penilaian yang digunakan harus sesuai
dengan dimensi profil pelajar Pancasila dan tujuan projek. Indikator ini
seperti peningkatan kebiasaan berdoa, sikap jujur, disiplin, tanggung jawab
dan toleransi. Keberhasilan utama dapat dilihat dari perubahan perilaku
murid lebih religius didalam maupun diluar sekolah.”

Pelaksanaan P5

1.

“Guru berperan penting sebagai fasilitator pelaksanaan kegiatan PS5 dengan
memberikan instruksi serta mendampingi murid dalam setiap tahapan
kegiatan”.

. “Pengintegrasian  dilakukan melalui  kegiatan yang memberikan

kesempatan kepada murid untuk belajar, bekerja sama, bertanggung jawab,
serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.”
“Murid berkolaborasi dalam kegiatan P5 dengan baik, dimana murid
dilibatkan dalam kegiatan kelompok dengan membagi tugas, saling
membantu, berdiskusi, dan menghargai pendapat teman.”

. “Monitoring dan evaluasi selama pelaksanaan kegiatan P5 dilakukan

secara berkala dengan memantau keterlibatan murid, perkembangan
projek, pembagian tugas, serta kesesuaian kegiatan dengan tujuan.”
“Murid secara berkelompok disuruh presentasi dan refleksi atas kegiatan
dengan tujuan untuk melatih keberanian, kemampuan berkomunikasi,
tanggung jawab, dan kemampuan murid dalam menyampaikan hasil
kerja.”

Evaluasi Implementasi P5

1.

2.

3.

“Setelah mengikuti kegiatan P5, murid menunjukkan peningkatan dalam
beberapa aspek karakter religius, seperti kedisiplinan, tanggung jawab,
kejujuran, kepedulian terhadap sesama, sikap saling menghormati, dan
kebiasaan berdoa sebelum serta sesudah melakukan kegiatan.”.
“Perubahan perilaku terlihat dari semakin baiknya sikap murid dalam
berinteraksi dengan guru dan teman.”

“Refleksi dilakukan dengan mengajak murid menceritakan pengalaman
mereka selama kegiatan, menyampaikan hal-hal yang sudah dilakukan
dengan baik, serta mengidentifikasi kekurangan yang masih perlu
diperbaiki.”



Faktor Pendukung Implementasi P5

1.

“Guru juga menyampaikan bahwa pihak sekolah memberikan kebebasan
kepada guru untuk mengembangkan kegiatan P5 sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan murid. Jadi guru tidak bekerja sendiri dalam pelaksanaan
P5, tetapi mendapat dukungan seluruh pihak dalam sekolah, sehingga
kegiatan P5 dapat dilaksanakan secara lebih terarah dan membantu proses
pembentukan karakter religius murid.”

. “Guru terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian pelaksanaan P5.

Keterlibatan tersebut dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi.”

“Penggunaan ruang kelas, lingkungan sekolah, tempat ibadah, serta media
pembelajaran yang tersedia membantu murid dalam mengikuti kegiatan P5
dengan lebih baik. Selain itu, berbagai alat dan bahan yang diperlukan
dalam pelaksanaan projek dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna.”

Faktor Penghambat Implementasi P5

1.

“Terdapat murid yang mudah memahami arahan dan mampu menerapkan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari, seperti disiplin, tanggung
jawab, dan sikap saling menghormati. Namun, ada juga murid yang
memerlukan penjelasan dan pendampingan lebih intensif agar dapat
memahami tujuan dan manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan.”

. “Pembentukan karakter religius merupakan proses yang memerlukan

pembiasaan dan pendampingan secara berkelanjutan. Namun, keterbatasan
waktu menyebabkan guru harus mengatur kegiatan dengan efektif agar
tujuan yang telah direncanakan tetap dapat tercapai. Beberapa kegiatan
yang membutuhkan proses lebih panjang terkadang harus disesuaikan
dengan kondisi dan alokasi waktu yang tersedia.”

. “Keterbatasan sarana prasana yang dimiliki sekolah menyebabkan

pelaksanaan kegiatan P5 tidak bisa maksimal.”

Murid

Perencanaan P5

1.

“Saya cukup paham akan pentingnya kegiatan P5 karena sudah dijelaskan
guru sebelumnya. Tugas saya hanya mempersipakan diri sebelum kegiatan
dilaksanakan sesuai dengan arahan guru. Saya merasa cukup tertantang
dalam pelaksanaan kegiatan P5 karena cukup bermanfaat bagi saya dalam
mengasah mental dan mengubah perilaku saya menjadi lebih religius
nantinya.”



Pelaksanaan P5

1.

“Kami sangat senang dengan pelaksanaan kegiatan P5, terutama saat
presentasi hasil projek dan refleksi yang berjalan dengan baik sehingga
kami bisa menunjukkan hasil karya sekaligus mengevaluasi pengalaman
belajar yang diperoleh selama pelaksanaan P5.”

Evaluasi Implementasi P5

1.

2.

“Kegiatan P5 memberikan pengalaman untuk menerapkan nilai-nilai
tersebut secara langsung, bukan hanya melalui penjelasan dari guru.”
“Kegiatan PS5 membantu saya memahami pentingnya berperilaku baik.
Saya menjadi lebih terbiasa berdoa, disiplin, menjaga kebersihan,
membantu teman, menghargai pendapat orang lain, dan menyelesaikan
tugas dengan tanggung jawab.”

Faktor Pendukung Implementasi P5

1.

“Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut memudahkan mereka dalam
mengerjakan tugas kelompok, berdiskusi, melaksanakan projek, dan
mempresentasikan hasil kegiatan. Murid juga merasa lebih nyaman
mengikuti kegiatan karena lingkungan sekolah mendukung proses belajar
dan pelaksanaan P5.”

Faktor Penghambat Implementasi P5

1.

“Perbedaan tersebut terkadang menyebabkan adanya perbedaan dalam
keaktifan berdiskusi, kemampuan bekerja sama, serta pemahaman
terhadap nilai-nilai religius yang diterapkan dalam kegiatan P5. Namun,
melalui kerja kelompok, murid dapat saling membantu dan berbagi
pemahaman sehingga tugas yang diberikan dapat diselesaikan bersama.”
“Keterbatasan waktu membuat mereka harus bekerja lebih cepat agar tugas
dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Namun,
dengan arahan dan pendampingan dari guru, kegiatan tetap dapat berjalan
dengan baik dan tujuan pembelajaran tetap tercapai.”
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